BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakaog Masalah

Suatu badan usaha didirikan untuk waktu yang tak terhingga dan
mempunyai tujuan. Agar kontiniutas bada usaha tersebut terjamin maka
seluruh personil perusahann haris bekerja keras unnik mencapai tyjuannya.
Setiap perusahaan mempunyai tujtlan umum y2itu kontinuitas perusahaan yang
terjamin dan laba yang maksimal. salah satu cara yang dilakukannya uatuk
mencapai tujuan sersebut adalah dengan menyusun anggaran.

Anggaran mervpakan suatu rencana tindakan yang dinyasekan dalam
satuan uang untuk satu perode tertentu, biasanya satu tahun, anggaran disusun
berdasarkan dats historis yang disesuaikan dengan keadaan yang mungkin
terjadi menyebabkan penyimpangan. Mengingat pentingnya peranan anggaran
terscbst @aka mamdjemen harus mempunyai satu  keahlian dalam
merencanakan dan menyusud angearan perusahaan tevsebut.  Keahlian
dibutuhkan terutama dalam mengantisipasi dan meramalkan keadaan dimasa
yang akan datang. Untuk memperoleh anggaran yang berdaya guna dan
bermanfaat penuh dalam mengaplikasikannya dalam operasi perusahaan
petsyarasan yang harus dipenuhi aneara lain adalah bahwa anggaran tersebut
barus memiliki sifat komunikatif cealistic.

Anggaran yang telah disusun tidzk oiomalis memberikan hasil yang
sesuai deogan vang diingwkan jike tidak diiringi dengen pengawasan.

Pengawasan melajui anggaran adalah mengawasi pelaksanaannya dan
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membapdingkan realisasi dengan anggaran yang telah disusun sebelwnnya dan
menganalisis penyebab penyimpangan baik yanp merugikan maupun yang
menguntungkan.

PI. BPR Eka Prasctya adalah saiah satu badan usaha yang begerak
dibidang jasa keuangan dalam bentuk lembaga perkreditan. Sebagai salah satu
lembaga perkreditan dalam proses penyusunan anggamn biaya operasional
dimulai dari proses pengumpulan dasa angesran, anggasan yang disusun
diperinci Jagi menjadi angghran bulanan dengan maksud unwuk dapat menilai
scalisasi anggaran, kemudian anggamn yang teiah disusun dilaporkan ke
pimpinan untuk disahkan menjadi pegangan atau pedorman dalam menjajankan
operasional perusabaan. Dalam pengawasan yang dilakukan seringkali terjadi
perbedaan yang cukup signifikan antara anggaran biaya operasional yang
disusun dengap cealisasinya.

Gevdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil
kesimpulan mengenai sapgat pentingnya pcraran apgearan biaya operasional
sebagai alat pengawasan untuk mencapai tjuas perusshaan. Dimana tujuan
tecsebut dapat dicapai jika semua kegiatan yang ekan dilakukan eelah
direnanakan dan diawasi secara teliti. Mengingat peatingnya masalah ini,
maka penulis tertarik untuk melakukan penetiitian dengan memilih judul :
“Efektivitas Anggarae Biaya Operatinasl Sebagai Alat Peagawasan Pada

PT. BPR Eks Prasetya Medan”,
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